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Utilization of sawdust, which comes from wood processing factories will be used as a
substitute for fine aggregate in the manufacture of concrete. This study aims to determine the
effect of sawdust waste on the compressive strength, flexural strength, workability and
specific gravity of concrete. In this study using an experimental method, with direct
experiments in the laboratory. From the results of research that has been done substitution of
fine aggregate in the concrete mixture, for the compressive strength of concrete at the age of
28 days of concrete with variations of 0% (normal concrete), 2%, 3%, and 4%, respectively
27,176 MPa, 25,572 MPa, 25,100 MPa, 24,817 MPa. Indicates a decrease in the compressive
strength of normal concrete. Meanwhile, the average flexural strength at the age of 28 days
with 0% wvariation (normal concrete) is 3,733 MPa, 2% wvariation is 5,466 MPa, variation 3 is
6,000 MPa, and 4% wvariation is 6,933 MPa. It shows that the more sawdust, the flexural
strength of the concrete also increases. The level of ease of workability is quite easy in the
process, there is no separation, the air cavities are reduced and the concrete hardens well. The
results of the research for the specific gravity of concrete show that the normal variation of
cylindrical concrete values is 2297 Kg/m3, 2% variation averages 2267 Kg/m3, 3% variation
averages 2253 Kg/m3, 4% variation averages 2254 Kg/m3. for normal variation beam 2444
Kg/m3, variation beam 2% 2369 Kg/m3, variation beam 3% 2359 Kg/m3, variation beam 4%
2337 Kg/m3.
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Pemanfaatkan serbuk kayu, yang berasal dari pabrik pengelolaan kayu akan
digunakan sebagai substitusi agregat halus pada pembuatan beton. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh limbah serbuk kayu terhadap kuat tekan,
kuat lentur, workability dan berat jenis pada beton. Pada penelitian ini menggunakan
metode eksperimental, dengan percobaan langsung dilaboratorium. Dari hasil
penelitian yang telah dilakukan substitusi agregat halus pada campuran beton,
untuk kuat tekan beton pada umur beton 28 hari dengan variasi 0% (beton
normal),2%, 3%, dan 4% masing-masing sebesar 27,176 MPa, 25,572 MPa, 25,100
MPa, 24,817 MPa. Menunjukkan adanya penurunan kuat tekan dari beton normal.
Sedangkan untuk kuat lentur rata-rata pada umur beton 28 hari dengan variasi 0%
(Beton normal) sebesar 3,733 MPa, variasi 2% sebesar 5,466 MPa, variasi 3 sebesar
6,000 MPa, dan variasi 4% sebesar 6,933 MPa. Menunjukkan bahwa semakin banyak
serbuk kayu maka kuat lentur beton juga semakin meningkat. tingkat kemudahan
pengerjaan workability yang cukup mudah dalam pengerjaannya tidak mengalami
pemisahan, rongga-rongga udara berkurang juga beton mengeras dengan baik. Hasil
penelitian untuk berat jenis beton menunjukkan untuk nilai beton silinder variasi
normal rata-rata 2297 Kg/m3, variasi 2% rata-rata 2267 Kg/m3, variasi 3% rata-rata
2253 Kg/m3, variasi 4% rata-rata 2254 Kg/m3. untuk balok variasi normal 2444
Kg/m3, balok variasi 2% 2369 Kg/m3, balok variasi 3% 2359 Kg/m3, balok variasi
4% 2337 Kg/m3.
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|. PENDAHULUAN

Pembangunan konstruksi di Indonesia meningkat
sangat cepat khususnya di daerah perkotaan. Salah satu
bangunan konstruksi yang sering ditemui adalah
bangunan gedung. Ada banyak bangunan gedung yang
menggunakan konstruksi beton [1].

Beton dinilai lebih murah daripada konsruksi lainnya.
Selain itu beton juga memiliki kuat tekan yang tinggi,
tahan api, tahan terhadap perubahan cuaca, serta dalam
pengerjaannya relatif lebih mudah [2].

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, banyak penelitian penelitian yang telah
dilakukan untuk memperbaiki sifat-sifat beton terutama
dari segi kekuatannya menahan beban, daya tahan,
keawetan dan kemudahan pekerjaannya. Usaha untuk
melakukan peningkatan mutu dan kekuatan beton
diantaranya dengan menambahkan zat aditif atau
dengan menambahkan serat ke dalam campuran beton
[3].

Pemakaian serat dalam campuran beton sudah cukup
lama dilakukan, namun karena ketersediaannya
menurun dikembangkan berbagai jenis serat. Secara
umum komponen penyusun beton terdiri dari semen,
air, agregat halus, dan agregat kasar [4].

Serbuk gergaji kayu sebenarnya memiliki sifat yang
sama dengan kayu, hanya saja wujudnya yang berbeda.
Kayu adalah sesuatu bahan yang diperoleh dari hasil
pemotongan pohon - pohon dihutan, yang merupakan
bagian dari pohon tersebut dan dilakukan pemungutan,
setelah diperhitungkan bagian - bagian mana yang lebih
banyak dapat dimanfaatkan untuk sesuatu tujuan
penggunaan [5].

Workability adalah tingkat kemudahan pengerjaan beton
dalam mencampur, mengaduk, menuang dalam cetakan
dan pemadatan tanpa homogenitas beton berkurang
dan beton tidak mengalami bleeding (pemisahan) yang
berlebihan untuk mencapai kekuatan beton yang
diinginkan [6].

Hasil penelitian “Pengaru Pemanfaatan Serbuk Kayu
Ulin Sebagai Material Serat Teerhadap Kuat Tekan Dan
Kuat Tarik Beton” diperoleh Persentase peningkatan
kuat tekan dan kuat tarik optimum pada silinder beton
terjadi pada variasi dengan penambahan 5% serbuk
kayu ulin, yaitu sebesar 14,2% lebih tinggi jika
dibandingkan beton tanpa serat, yaitu dengan kuat
tekan rata-rata sebesar 30,76 Mpa. Untuk kuat tarik
beton mencapai 3,545 Mpa atau 2,63% lebih tinggi dari
beton tanpa serat [7].

Hasil penelitian “Pengaruh Penambahan Campuran
Serbuk Kayu Terhadap Kuat Tekan Beton”
menunjukkan Hasil perencanaan adalah beton
menggunakan agregat alam di dapat butir maksimum
agregat kasar 50mm, agregat halus 20mm, faktor air
semen 0,55, semen yang digunakan 325 Kg/m3, berat

beton yang diambil 2380 Kg/m3 dan penambahan
serbuk kayu sebanyak 5 gr/kubus menunjukkan
penurunan tingkat workability yaitu 4 - 2,3 cm. Dari jenis
penelitiang yang telah digunakan didapat berat jenis
bulk 2,18 Kg, berat beton kering permukaan jenuh
sebesar 2,18 Kg, berat jenis semu 2,23 Kg dan
penyerapan (absorbtion) sebesar 1,05%. Kuat tekan beton
meningkat setelah penambahan campuran serbuk kayu
sebanyak 5 gr/kubus yaitu sebesar 138,90 Kg/cm2,
terjadi peningkatan kuat tekan sebesar 1,08% dibanding
beton sebelum penambahan serbuk kayu yang
mempunyai kuat tekan beton 127,78 Kg/cm?2 [8].

Hasil penelitian “Analisis Pengaruh Penambahan
Serbuk Kayu Terhadap Kuat Tekan Mutu Beton K.225”
Dari evaluasi hasil kuat tekan beton K.225 yang
dihasilkan dari tampuran tambahan serbuk kayu
sebanyak 0%, sebesar 233,99 kg/m?, 5%, sebesar 188,70
kg/m?2, 10%, sebesar 167,57 kg/m?, 15% sebesar 155,49
kg/m?2. Dari evaluasi kuat tekan yang didapat pada
pengujian, beton yang mengandung campuran
tambahan serbuk kayu sebesar 5%, 10%, dan 15% tidak
mempunyai kuat tekan yang melebihi beton K.225 [9].
Hasil penelitian “Pengaruh Serbuk Gergaji Sebagai
Subtitusi Sebagian Semen Dan Bahan Tambah 0,6%
Bestmittel Terhadap Karakteristik Beton” menunjukkan
Kuat tekan beton normal dengan faktor air semen 0,5
pada umur 14 hari sebesar 22,832 Mpa. Sedangkan kuat
tekan optimal beton pada umur 14 hari terdapat pada
benda uji A2 dengan faktor air semen 0,5 dengan
penambahan bestmittel 0,6% dari berat semen dan 5%
serbuk gergji kayu sebagai pengganti semen, yaitu
sebesar 24,262 Mpa. Penyerapan air rata-rata beton pada
umur 28 hari berturut-turut dari beton normal [10].
Hasil penelitian “Analisis Kuat Tekan Beton dengan
Serbuk Kayu Jati” Dari hasil penelitian dan pembahasan
yang telah dilakukan, pengaruh penggunaan alat
Standar Proctor pada pada pariasi jumlah tumbukan
(3x28, 3x42 dan 3x56), variasi prosisi campuran beton
(1:4 dan 1:6) dan variasi umur perawatan beton ( 1 dan
28 hari ) dengan memakai bahan tambahan Sika Set
Accelerator terhadap kepadatan, kuat tekan dan kuat
tarik belah silinder beton [11].

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan limbah serbuk kayu terhadap kuat tekan
beton, kuat lentur beton, pengaruh terhadap workability
dan berat jenis pada beton.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode vyang diterapkan dalam penelitian ini
menggunakan metode eksperimental (trial and error),
dengan percobaan langsung dilaboratorium. Kemudian
data hasil penelitian dianalisis dengan prosedur
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pengujian dilaboratorium. Strategi penelitian ini bersifat
eksperimen vyaitu untuk membandingkan antara 3
variasi campuran untuk mengetahui bagaimana kuat
tekan beton dan lentur beton.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium
Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas
Muhammadiyah Parepare. Durasi penelitian ini sampai
dengan penyusunan tugas akhir diselenggarakan
selama 5 (Lima) bulan, proses penelitian dilakukan
kisaran bulan mei - oktober 2021.

C. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya
ayakan, timbangan, gelas ukur, kerucut Abrams,
meteran, cetakan beton silinder, cetakan balok, mesin uji
tekan, mesin uji lentur. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu agregat halus dan agregat kasar,
sedangkan semen yang digunakan adalah semen
Portland komposit (PPC), air yang dipakai dalam
penelitian ini berasal dari instalasi air bersih di Lab.
bahan Universitas Muhammadiyah Parepare, serbuk
kayu yang digunakan yaitu serbuk kayu jati merah.
Subtitusi sebuk kayu jati pada campuran beton yaitu
Beton normal, 2%, 3%, 4% dari volume agregat halus.

D. Prosedur Standar Penelitian

Tahapan yang dilakukan pada pelaksanaan penelitian
ini dibagi menjadi beberapa tahapan sebagai berikut :

1) Tahap  Persiapan:  Mempersiapkan  bahan,
pemeriksaan bahan dan pemeriksaan berat satuan
limbah serbuk kayu.

2) Tahap Perncanaan Campuran Adukan Beton:

Menghitung kebutuhan bahan dengan menggunakan
tabel mix design dan menghitung volume total bahan
yang dibutuhkan untuk pembuatan benda uji.

3) Tahap Pelaksanaan: Persiapkan cetakan beton,
pencampuran adukan beton, pemeriksaan nilai slump
beton, pembuatan benda uji, perawatan, penimbangan,
perendaman, dan pengujian kuat tekan.

E. Teknik Pengumpulan Data

1) Tahap  Pemeriksaan  Bahan: Persiapan dan
pemeriksaan bahan dilakukan di Laboratorium Fakultas
teknik Universitas Muhammadiyah Parepare. Tahapan
pemeriksaan meliputi Pemeriksaan berat jenis pasir,
Pemeriksaan gradasi pasir, Kadar lumpur, Pemeriksaan
berat isi pasir, Pemeriksaan berat jenis batu pecah (split),
Pemeriksaan gradasi batu pecah/split, Pemeriksaan
semen, Pemeriksaan air, Pemeriksaan serbuk kayu.
Pemeriksaan bahan tambahan berupa serbuk kayu
dilakukan secara visual. Setelah pemeriksaan dilakukan,
serbuk kayu jati yang telah diambil dijemur terlebih
dahulu, dikeringkan hingga mencapai kondisi SSD.

Serta dibersihkan dari kotoran-kotoran yang ada
disekitarnya. Setelah kering serbuk kayu jati tersebut
diperiksa dengan pemeriksaan berat isi atau berat
volume, yang dimana volume tersebut yang akan
digunakan sebagai subtitusi agregat halus pada
perencanaan campuran beton (mix-design).dilakukan
pencampuran beton dengan menggunakan serbuk kayu
jati sebagai subtitusi agregat halus.

2) Tahap Perencanaan Adukan: Pada penelitian ini
penggunaan agregat kasar didasarkan pada analisis
gradasi agregat. sedangkan untuk subtitusi agregat
halus, serbuk kayu digunakan sebanyak 0% (beton
normal), 2%, 3%, 4% dari volume agregat halus.
Sebelum pengadukan dilakukan terlebih dahulu serbuk
kayu disaring dengan menggunakan saringan no.4 agar
butiran serbuk kayu tersebut menyerupai agregat halus.
Setelah disaring, serbuk kayu di cuci dan dikeringkan

hingga mencapai kondisi SSD dan ditimbang
berdasarkan mix-design.
3) Tahap Pengadukan Beton: Agregat campuran dan

semen diaduk merata dengan menggunakan mesin
molen, sebelumnya memasukkan air sebanyak 80% dari
yang dibutuhkan, selama pengadukan sisa air
dimasukkan sedikit demi sedikit sampai airnya habis
dalam waktu tidak kurang dari 3 menit, pengadukan
dilakukan selama satu kali untuk setiap macam

campuran dan setiap pengadukan dilakukan
pemeriksaan nilai slump.
4) Pemeriksaan Slump: Masukkan adukan beton

segar kedalam kerucut abrams dalam tiga lapis, masing-
masing sepertiga dari tinggi kerucut. Setiap lapis
adukan ditusuk-tusuk dengan batang baja sebanyak 25
kali, Setelah lapis beton terakhir selesai ditusuk,
kemudian tunggu selama 30 detik dan kerucut ditarik
ke atas, Nilai slump adalah selisih tinggi antara kerucut
abrams dengan permukaan atas adukan beton setelah
kerucut ditarik, Pengujian slump dilakukan sebanyak 2
kali untuk setiap pengadukan, kemudian hasilnya
dirata-rata.

5) Pembuatan ~ Benda  Uji:  Adukan  beton
dimasukkan kedalam cetakan silinder 15cm x 30cm
yang sebelumnya telah diberi miyak pelumas pada
bagian dalamnya. Jumlah benda uji dalam penelitian ini
sebanyak 36 buah untuk pengujian kuat tekan, Cetakan
diisi dengan adukan beton sebanyak tiga lapis
kemudian padatkan dengan cara ditusuk-tusuk dengan
batang baja pemadat. Untuk setiap lapis adukan beton
dilakukan sebanyak 25 kali tusukan secara merata
sampai cetakan penuh, Permukaan beton diratakan
dengan batang baja sehingga permukaan atas adukan
beton rata dengan bagian atas cetakan kemudian diberi
tanda nomor dan tanggal.

6) Tahap Perawatan Benda Uji: Sehari setelah
dicetak, kemudian cetakan dibuka, kemudian benda uji
dimasukkan ke bak air yang telah tersedia
dilaboratorium untuk direndam selama beberapa hari
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yang telah ditentukan yaitu selama 7 hari, 14 hari dan 28
hari.
7) Tahap Pengujian Kuat Tekan Beton: Masing-
masing beton diukur beratnya kemudian dicatat
perbenda uji, Letakkan benda uji pada mesin tekan
secara rata, Jalankan mesin tekan dengan penambahan
beban yang konstan berkisar antara 2 sampai 4 kg/m?2
per detik, Lakukan pembebanan/tekanan sampai
benda uji hampir hancur dengan cara melihat jarum jam
batas tekanan beton yang bergerak sampai batas
minimum (tidak bergerak lagi) dan dicatat. Nilai kuat
tekan beton dapat dihitung dengan rumus:

. _P
fle=+% 1)
8) Tahap Pengujian Kuat Lentur Beton: Untuk
pengujian dimana bidang patah terletak di daerah pusat
(daerah 1/3 jarak titik perletakan bagian tengah), maka
kuat lentur dihitung menurut persamaan sebagai
berikut:

o =ps ()
Untuk pengujian dimana patahnya benda uji diluar
pusat (daerah 1/3 jarak titik perletakan bagian tengah),
dan jarak antara titik pusat dan titik patah kurang dari
5% dari jarak antara titik perletakan maka kuat lentur
beton dihitung menurut persamaan sebagai berikut:

P2 (3)

01 = nz

F. Diagram Alir

G

| Tahap Pemeriksaan Bahan |47

I I I 1
Agregat Agregat Serbuk Air
Kasar Halus Kayu

Tidak
Des1gn

|Pembuatan Adukan Betonl —

Semen

| Pengujian N11a1 Slumpl

<

|Pembuatan Benda U]I

Perawatan Beton
Pengujian Beton
Analisa Data

Tidak

Gambar 1. Diagram Alir

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengujian Material

Tabel 1. Hasil Pengujian Material Agregat Kasar

Jenis

No o Hasil Syarat Keterangan
Pengujian
1 Kadar air 1,39% 05-2% Memenuhi
2 Kadar lumpur  0,94% Maksimal 1% Memenuhi
3 Berat jenis 2,69 1,6-33 Memenuhi
4 Absorsi 1,57% Maksimal 4% Memenuhi
Berat volume 1,61 1,6 - .
> lepas Kg/liter ~ 19Kg/liter Memenuhi
Berat volume 1,78 1,6 - .
6 padat Kg/liter  1,9Kg/liter Memenuhi
7 FPemeriksaan ), gy Maksimal 50%  Memenuhi
keausan
Tabel 2. Hasil Pengujian Material Agregat Halus
Jenis .

No Pengujian Hasil Syarat Keterangan
1 Kadar air 4,70% 2-5% Memenuhi
2 Kadar lumpur 4,90% g /aksnnal Memenuhi
3 Berat jenis 2,53 1,6 -33 Memenuhi
4 Absorsi 2,0% 02-2% Memenuhi

Berat volume 1,40 1,4 - .
> lepas Kg/liter 1,9Kg/ liter Memenuhi
Berat volume 1,67 14 - Memenuhi
padat Kg/liter 1,9Kg/ liter
7  Kadarorganik  No.3 <No.3 Memenuhi

Tabel 3. Hasil Pengujian Material Agregat Serbuk Kayu

Jenis

No Pengujian Hasil Syarat Keterangan
1 Berat volume 0,23 14 - Tidak
lepas Kg/liter 1,9Kg/ liter memenuhi
» Berat volume 0,55 14 - Tidak
padat Kg/liter 1,9Kg/ liter memenuhi

Jadi dari hasil pengujian yang didapat bahwa agregat
halus yang akan digunakan sebagai bahan campuran
beton, tidak memenuhi standar yang ditentukan pada
SNI 03-2834-2000, namun serbuk kayu merupakan
bahan utama pada penelitian ini maka dapat digunakan
sebagai bahan campuran beton [12].

B. Mix Design

1) Mix Design Silinder: Berdasarkan hasil yang
didapat di laboratorium untuk perancangan campuran
(Mix design) untuk 1 (satu) sampel silinder beton yaitu:

Tabel 4. Mix Design Silinder

Kebutuhan Bahan 0% 2% 3% 4%
Semen 3,04 kg 3,04 kg 3,04 kg 3,04 kg
Pasir 3,95 kg 3,93 kg 391 kg 3,90 kg
Kerikil 6,99 kg 6,99 kg 6,99 kg 6,99 kg
Air 1,37 1t 1,37 1t 1,37 1t 1,37 1t
Serbuk Kayu 0kg 0,026 kg 0,04 kg 0,05 kg
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2) Mix Design Balok: Berdasarkan hasil yang
didapat di laboratorium untuk 1 (satu) sampel balok
dengan ukuran 15cmx15cmx60cm yaitu:

Tabel 5. Mix Design Balok

Kebutuhan Bahan 0% 2% 3% 4%
Semen 7,74 kg 7,74 kg 7,74 kg 7,74 kg
Pasir 1006kg 10,00kg 99 kg  9,93kg
Kerikil 1780kg 17,80kg 1780kg 17,80 kg
Air 3,50 It 3,50 It 3,50 It 3,50 It
Serbuk Kayu 0kg 0,066 kg 0,10 kg 0,13 kg
C. Pengujian Nilai Slump

Grafik Nilai Uji Slump

12

11

W Nilai Slump

Nilai Slump (cm)
o

s

Gambear 2. Nilai Hasil Uji Slump
D. Kuat Tekan

Setelah dilakukannya pembuatan, uji slump, dan
perawatan benda uji silinder, selanjutnya yang
dilakukan adalah pengujian kuat tekan benda uji.
Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada benda uji
umur beton 7, 21 dan 28 hari dengan mutu beton yang
direncanakan (f'c) sebesar 25 MPa sebanyak 36 sampel
dengan menggunakan metode SNI 03-2834-2000, yang
terdiri dari 4 (empat) variasi campuran, yaitu 0%, 2%,
3% dan 4%. Untuk masing-masing variasi campuran
dibuat 9 (sembilan) sampel untuk kuat tekan dengan
luas penampang rata-rata 17662,500mm?2. Hasil
pengujian dapat dilihat pada gambar berikut:

Rekapitulasi Hasil Uji Kuat Tekan
28.000
26.500

E 25.000 —3
Z 52500 P — il

G
/

7 Hari
[—#—0% BN 17.740
—-2% 16.796
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|—e—a% 16.419

S

3 22.000

= 20.500

< 19.000

g 1
17.500
16.000

21 Hari
23.779
23.119
22.552
22.364

28 Hari
27176
25.572
25.100
24817

Gambear 3. Rekapitulasi Hasil Uji Kuat Tekan

Grafik di atas menjelaskan bahwa semakin lama umur
beton maka kuat tekan beton juga semakin meningkat.
Dan nilai kuat tekan rata-rata tertinggi pada umur
beton 28 hari, yakni 0% (Beton Normal) sebesar 27,176
MPa, Variasi 2% Serbuk kayu sebesar 25,572 MPa,
Variasi 3% Serbuk kayu sebesar 25,100 MPa dan Variasi
4% Serbuk kayu sebesar 24,817 MPa.

E. Hasil Uji Kuat Lentur

Setelah dilakukannya pembuatan, uji slump, dan
perawatan benda uji balok, selanjutnya yang dilakukan
adalah pengujian kuat lentur benda uji. Pengujian kuat
lentur beton dilakukan pada benda uji umur 28 hari
dengan mutu beton yang direncanakan (f'c) sebesar 25
MPa sebanyak 8 sampel dengan menggunakan metode
SNI 03-2834-2000, yang terdiri dari 4 (empat) variasi
campuran, yaitu 0% (beton normal), 2%, 3%, 4% serbuk
kayu. Untuk masing-masing variasi campuran dibuat 2
sampel. Hasil pengujian adalah sebagai berikut:

Grafik Rekapitulasi UJi Kuat Lentur
10.00
9.00
8.00
:’f 7.00
£ 600
E 5.00
é 4.00 W Rekapitulasi
2 300
2.00
o j
0.00
BN(0%)
Varlasi Beton
Gambear 4. Rekapitulasi Hasil Uji Kuat Lentur
Grafik di atas menjelaskan bahwa semakin

bertambahnya serbuk kayu pada campuran beton,
maka semakin meningkat kuat lentur yang di dapatkan.
Dan nilai kuat lentur rata-rata pada variasi normal (0%)
sebesar 3,73 MPa, variasi 2% serbuk kayu sebesar 5,46
Mpa, dan mengalami kenaikan sebesar 46,38% dari
variasi normal (0%). variasi 3% serbuk kayu sebesar 6,00
MPa, dan mengalami kenaikan sebesar 9,89% dari
variasi beton 2%, dan variasi 4% serbuk kayu sebesar
6,93 MPa, mengalami kenaikan sebesar 15,50% dari
variasi beton 3%.

F. Analisis Hasil dan Pembahasan

1) Kuat Tekan: Hasil penelitian untuk uji kuat
tekan menunjukkan bahwa penggunaan serbuk kayu
terhadap kuat tekan beton mengakibatkan penurunan
dari beton normal. Nilai tekan rata-rata tertinggi yaitu
variasi 2% serbuk kayu dengan nilai kuat tekan sebesar
25,572 Mpa pada umur 28 hari.

2) Kuat Lentur: Hasil penelitian untuk uji kuat
lentur menunjukkan bahwa penggunaan serbuk kayu
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terhadap kuat lentur beton mengalami kenaikan dari
beton normal. semakin bertambahnya serbuk kayu pada
campuran beton, maka semakin meningkat kuat lentur
yang di dapatkan, pada saat pengujian semua balok
patah pada detik ke tiga (3). Dan nilai kuat lentur rata-
rata pada variasi normal (0%) sebesar 3,73 MPa, variasi
2% serbuk kayu sebesar 5,46 Mpa, variasi 3% serbuk
kayu sebesar 6,00 MPa, dan variasi 4% serbuk kayu
sebesar 6,93 MPa.

3) Nilai Slump: Slump test beton adalah pengujian
yang dilakukan untuk mengetahui seberapa kental
adukan beton yang akan di produksi .Nilai slump yang
didapatkan dari hasil pengujian yaitu untuk variasi 0%
serbuk kayu 10 cm, variasi 2% serbuk kayu 10 cm,
variasi 3% serbuk kayu 11 cm, dan variasi 4% serbuk
kayu 8 cm.

4) Workability:  Hasil ~ dari  penelitian  ini
menunjukkan bahwa serbuk kayu yang dicampurkan
tingkat kemudahan pengerjaan (workability) yang cukup
mudah dalam pengerjaannya, baik dari segi mobility
dimana adukan beton mudah mengalir kedalam cetakan,
stability tidak mengalami pemisahan butiran sama sekali,
compactibility dalam adukan beton mudah untuk
dipadatkan sehingga rongga-rongga udara berkurang,
dan finishibility adukan beton mengeras dengan kondisi
baik.

5) Berat Jenis Beton: Hasil penelitian untuk berat
jenis beton menunjukkan untuk nilai beton silinder
variasi normal rata-rata 2297 Kg/m3, variasi 2% serbuk
kayu rata-rata 2267 Kg/m3, variasi 3% serbuk kayu rata-
rata 2253 Kg/m3, variasi 4% serbuk kayu rata-rata 2254
Kg/m3. untuk balok variasi normal 2444 Kg/m3, balok
variasi 2% serbuk kayu 2369 Kg/m3, balok variasi 3%
serbuk kayu 2359 Kg/m3, balok variasi 4% serbuk kayu
2337 Kg/m3.

V. SIMPULAN

Hasil pengujian menunjukkan bahwa penggunaan
serbuk kayu terhadap kuat tekan beton mengakibatkan
penurunan dari beton normal. Kuat tekan dengan
variasi 0% serbuk kayu umur 7, 21, dan 28 hari, masing-
masing menghasilkan kuat tekan rata-rata beton 17,740
mpa, 23,779 mpa, dan 27,176 mpa. Beton dengan variasi
2% menghasilkan kuat tekan rata-rata 16,796 mpa,
23,119 mpa, dan 25,572 mpa. Beton dengan variasi 3%
menghasilkan kuat tekan rata-rata 16,608 mpa, 22,552
mpa, dan 25,100 mpa. Beton dengan variasi 4%
menghasilkan kuat tekan rata-rata 16,419 mpa, 22,364
mpa, dan 24,817 mpa. Untuk kuat Lentur rata-rata
pada umur 28 hari dengan variasi 0% (Beton Normal)
sebesar 3,733 MPa, variasi 2% serbuk kayu sebesar 5,466
MPa, variasi 3% serbuk kayu sebesar 6,000 MPa, dan

variasi 4% serbuk kayu 6,933 MPa. Semua balok
mengalami patah pada detik ke tiga (3). Nilai-nilai
tersebut menunjukan bahwa semakin banyak
penambahan serbuk kayu pada beton maka kuat lentur
beton juga semakin meningkat. Tingkat kemudahan
pengerjaan (workability) yang cukup mudah dalam
pengerjaannya, baik dari segi mobility dimana adukan
beton mudah mengalir kedalam cetakan, stability tidak
mengalami  pemisahan  butiran sama  sekali,
compactibility dalam adukan beton mudah untuk
dipadatkan sehingga rongga-rongga udara berkurang,
dan finishibility adukan beton mengeras dengan kondisi
baik. Sedangkan berat jenis pada beton variasi normal
rata-rata 2297 Kg/m3, variasi 2% serbuk kayu rata-rata
2267 Kg/m3, variasi 3% serbuk kayu rata-rata 2253
Kg/m3, variasi 4% serbuk kayu rata-rata 2254 Kg/ma3.
untuk balok variasi normal 2444 Kg/m3, balok variasi
2% serbuk kayu 2369 Kg/m3, balok variasi 3% serbuk
kayu 2359 Kg/m3, balok variasi 4% serbuk kayu 2337
Kg/m3.
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